ISLAM RAHMATAN LIL ALAMIN
Oleh: Cecen Ahmad Khusaeri
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Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah!

Agama Islam hadir di muka bumi, untuk menyelamatkan dan membangun
peradaban umat manusia, sehingga diharapkan tercipta keharmonisan yang menuju
kedamaian dalam tiap lini kehidupan baik pada diri sendiri maupun pada orang lain.

Oleh karena itu idealnya dimanapun orang Islam berada, maka akan menjadi
rahmat bagi sekelilingnya. Sebab Islam adalah rahmat bagi sekalian alam atau lebih
populer disebut Islam rahmatan lil ‘alamin. kalimat ini tentunya bukan sekedar
slogan atau sebatas pemanis bibir penghias lisan. Akan tetapi menjelma menjadi
akhlak mulia penganutnya, sebagai tolak ukur yang menggambarkan kemuliaan
agama yang dibawa oleh Raslullah SAW ini.

Allah SWT mengutus baginda Rasulullah SAW sebagai standar akhlak yang
mesti dijadikan panutan dalam hidup dan kehidupan seutuhnya. Sebagaimana firman
Allah:
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“Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi

orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak
mengingat Allah. (Q. Al-Ahzab: 21).

Dalam ayat lain Allah SWT menegaskan: ) )
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"Dan Kami (Allah) tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi seluruh alam."” (QS. Al-Anbiya:107).

Adapun arti kalimat rahmatan lil alamin yang disematkan kepada baginda
Rasulullah SAW yakni berupa akhlak mulia (akhlakul karimah) atau berupa hukum
meliputi perintah, larangan juga anjuran, imbauan untuk tidak melakukan sesuatu,
senantiasa membawa kemaslahatan dalam hidup dan kehidupan di alam nan fana

ini. Kasih sayang beliau diaplikasikan dalam nasihat-nasihat dan pergaulan, bukan



saja terhadap sesama umat manusia melainkan terhadap seluruh makhluk yang ada
di alam raya ini. Rasulullah SAW bersabda:
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“Seorang muslim itu adalah yang menyelamatkan muslim lain dari perkataannya, dan dari
perbuatan tangannya” (HR. Nasa’i).

Hadirin Rahimakumullah!

Firman Allah SWT yang tertuang pada surat Al-Anbiya ayat 107 di atas,
menegaskan bahwa diantara tujuan diutusnya Nabi Muhammad, untuk menanamkan
rasa kasih sayang kepada semua umat manusia, bahkan kepada seluruh alam tanpa
memandang latar belakangnya.

Keutamaan akhlak Rasulullah SAW tercermin dalam perilaku sehari-hari
menunjukkan dirinya sebagai seorang pembawa rahmat Allah SWT. Beliau
menampakkan kasih sayang yang tinggi bukan saja terhadap penganut Agama Islam,
melainkan pada alam, lingkungan, binatang juga terhadap penganut agama lain
bahkan terhadap mereka menolak ajarannya.

Selain itu, yang dimaksud rahmat pada ayat di atas adalah tidak menjadikan
ilmu pengetahuan tentang agama Islam sebagai media propaganda dan pemecah
belah umat. Sebab persatuan merupakan salah satu sendi-sendi Islam dan kekuatan
paling solid sebagai agama yang menjunjung nilai-nilai moral dan kemanusiaan.

Jadi jelas sekali bahwa Islam mengajarkan kepada pemeluknya perihal
pentingnya menjalin hubungan yang ramah dalam bingkai toleransi intern dan antar
umat beragama. Hal ini tidak lain adalah sebagai bukti bahwa ajaran Islam yang
dibawa oleh Rasulullah SAW merupakan ajaran rahmat bagi alam semesta.

Untuk menumbuhkan nilai-nilai toleransi yang harus dipahami pertama kali,
adalah kesadaran bahwa perbedaan dalam agama merupakan hal yang tidak bisa
dihindari, bahkan Al-Qur’an juga menginformasi perihal kebebasan tersebut,
sebagaimana firmanNya:
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“Untukmu agamamu, dan untukku agamaku”. (QS. Al-Kafirun: 6).

Umat Islam wajib meyakini bahwa hanya ajaran agamanya yang paling benar.
Namun dalam konteks relasi bermasyarakat, klaim itu tidak boleh sampai
mengganggu penganut agama-agama lain. Demikian juga agama lain, tidak

dibenarkan mengganggu agama Islam. Ayat 6 surat Al-Kafirun ini adalah sebuah



pesan tentang kebebasan beragama, bahwa Islam tidak mengajarkan pemaksaan,
sebab keragaman agama adalah sebuah fakta dan Islam mendorong umatnya untuk
hidup berdampingan secara damai dengan umat lainnya, tanpa saling menjelekkan
apalagi saling mengusik.

Oleh karenanya, untuk menciptakan persatuan antar umat beragama,
toleransi menempati posisi yang sangat penting dalam ajaran Islam, tidak ada cara
paling tepat selain berlaku toleran, ramah, dan penuh kasih sayang kepada semua
orang. Syekh Sulaiman al-Jamal dalam salah satu kitabnya juga memberikan
penjelasan perihal kata rahmat pada frase rahmatan lil-alamin dalam ayat di atas.
Beliau mengatakan:
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“Yang dimaksud dengan rahmat adalah ar-rahim (bersifat penyayang). Nabi Muhammad SAW
adalah orang yang bersifat penyayang kepada orang kafir. Tidakkah Anda lihat, ketika orang
kafir melukai Nabi dan mematahkan beberapa giginya, hingga ia terjatuh dan pingsan,

kemudian ketika sadar ia berdoa kepada Allah, ‘Ya Allah! Berilah hidayah untuk kaumku,
karena sesungguhnya mereka tidak mengetahui’,”

Hadirin yang berbahagia !

Rasulullah SAW menampakkan kasih sayangnya yang sangat tinggi, bahkan
pada keadaan yang sangat genting dan nyawa beliau hampir terancam sekalipun
beliau tetap ramah kepada mereka yang memusuhi bahkan hendak membunuh Nabi.
Jika dalam keadaan seperti itu saja Rasulullah bersikap toleran kepada pemeluk
agama lain, maka sudah menjadi kewajiban dalam keadaan damai seperti di
Indonesia, toleransi menjadi sikap yang harus dipedomani semua umat beragama.

Dimanapun kita berada dan sebagai apapun kedudukan kita, marilah kita
pertontonkan kemuliaan akhlakul-karimah ini, agar masyarakat sekeliling bisa
merasakan bahwa hidup berdampingan dengan umat Islam menjadi kenyamanan dan
kedamaian sebenarnya. Sehinga akan teripta ketenangan yang membawa
kenyamanan dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Amiin ya Rabbal alamiin.
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KHUTBAH KEDUA:
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